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RINGKASAN 
 

 
 

 

Guru harus mengubah cara mengajarnya dari metode konvensional ke metode 

pembelajaran berbasis STEAM agar keterampilan abad 21 teroptimalkan sehingga 

siswa mampu bersaing pada era revolusi industry 4.0 dan memberikan kontribusi 

secara nyata. Pelatihan ini bertujuan untuk memberi wawasan mengenai pembelajaran 

berbasis STEAM yang kemudian dapat diimplementasikan di kelas. Pelatihan 

pembelajaran berbasis STEAM ini sangat dibutuhkan oleh guru untuk meningkatkan 

profesionalisme guru dalam mengajar sehingga akan berdampak pada hasil 

pembelajaran dan untuk mendidik siswa agar mampu menghadapi perkembangan abad 

21 dan revolusi industry 4.0. Metode kegiatan yang dilakukan dalam pengabdian 

kepada masyarakat ini adalah dalam bentuk ceramah, diskusi, dan praktek. Langkah- 

langkah pelatihan pengembangan media pembelajaran berbasis STEAM bagi guru IPA 

SMP di sekolah yang diselenggarakan dalam Program Kemitraan Masyarakat (PKM) 

yaitu: (1) Tahap Persiapan, (2) Pelaksanaan, (3) Evaluasi, dan (4) Tindak Lanjut. 

Evaluasi kegiatan ini dilakukan saat berlangsungnya kegiatan pelatihan dan melihat 

produk akhir kegiatan dengan memperhatikan beberapa aspek, yaitu: (1) Aspek yang 

dievaluasi Aspek yang dievaluasi adalah kehadiran, aktivitas peserta, pemahaman 

peserta terhadap materi yang telah diberikan, (2) Teknik Evaluasi Evaluasi dilakukan 

dengan menggunakan instrumen yang sesuai. Kehadiran peserta dievaluasi 

berdasarkan daftar hadir peserta yang disi, aktifitas peserta berdasarkan instrumen 

observasi dan tingkat pemahaman berdasarkan jawaban dari latihan soal yang 

diberikan, (3) Indikator Pencapaian Program, dan (4) Kriteria pencapaian program 

setiap aspek, yaitu: (1) kehadiran peserta, kreativitas berkategori baik, dan (2) tingkat 

pemahaman materi berkategori baik. Yang menjadi sasaran dalam kegiatan pengabdian 

ini adalah guru-guru IPA SMP di Kecamatan Sungai Kunjang. Untuk setiap sekolah 

mendelegasikan 1 guru bidang studi IPA. 

Keywords: Guru IPA SMP, Media Pembelajaran, STEAM 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Analisis Permasalahan 
 

Dalam era Industry 4.0, peran pendidikan sangat penting dalam menyiapkan SDM 

berkualitas yang menguasai perkembangan teknologi dan mampu bersaing ditengah 

persaingan global [6]. Perkembangan teknologi menyediakan banyak manfaat namun 

dapat juga berdampak negatif, hal ini disebabkan oleh ketidakpahaman dalam 

memanfaatkan teknologi. Hal ini merupakan tantangan tersendiri bagi pelaku 

pendidikan dalam menyiapkan karakter yang kuat dalam menghadapi tantangan abad 

21. 

Berkembang pendapat bahwa pendidikan formal harus mulai dikembangkan 

dengan adanya perkembangan abad 21 di Indonesia. Perubahan ini penting demi untuk 

memunculkan bentuk-bentuk pembelajaran baru yang dibutuhkan dalam menghadapi 

tantangan global yang semakin kompleks. Kompetensi siswa menjadi hal yang penting 

untuk dikembangkan dalam menghadapi abad 21 tersebut. Pembelajaran dengan 

pendekatan tradisional yang menekankan pada hafalan atau prosedur sederhana tidak 

cukup untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis atau kemandirian siswa 

serta kemampuan dalam memanfaatkan kemajuan teknologi abad 21. Kompetensi dan 

keterampilan abad 21 yang kompleks harus dikembangkan kepada siswa dalam 

pembelajaran agar siswa memiliki bekal komptensi 6C (Communication, 

Collaboration, Critical Thinking, Citizenship, Creativity, dan Character) dari literasi 

data, literasi teknologi, dan literasi manusia pada era sekarang ini. 

Kompetensi 6C tersebut diterapkan dalam Kurikulum 2013 yang berlaku di 

Indonesia. Namun demikian, permasalahan SDM khususnya siswa di sekolah masih 

sangat kompleks. Kemampuan menyelesaikan masalah secara holistik dan terintegrasi 

belum menjadi sasaran utama pendidikan di Indonesia. Integrasi pembelajaran 

berbasis STEAM dapat menjadi alternatif strategis dalam melatih kemampuan berpikir 

siswa karena mendorong siswa menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

dalam pembelajaran (HOTS/higher order thinking skill). Dengan menerapkan 

pembelajaran aktif, pada saat yang sama, siswa dipersiapkan memiliki keterampilan 

abad 21 dengan baik dan dapat melatih siswa menerapkan pengetahuannya dalam 
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membuat desain sebagai bentuk pemecahan masalah terkait lingkungan dengan 

memanfaatkan teknologi. Hal tersebut sesuai dengan pembelajaran abad 21 dalam 

Pendekatan STEAM mendorong diskusi tentang Science, Technology, 

Engineering, Arts and Math (STEAM) yang menggeser paradigma pendidikan menuju 

integrasi seni dalam mata pelajaran IPA, Teknologi, Teknik dan Matematika (STEM). 

Penerapan pendekatan STEAM juga mendorong siswa untuk memahami setiap 

komponen STEAM dalam suatu pembelajaran (Tritiyatma, 2017). Pendekatan 

STEAM memberikan siswa ruang untuk mengasah kreatifitas, berimajinasi, 

mengeksplorasi, bereksperimen, menguji, memanipulasi, mengambil risiko, dan 

berspekulasi (Spencer, Lucas, & Claxton, 2012). Pembelajaran berbasis STEAM 

melatih siswa untuk mengeksplorasi cara-cara baru dan kreatif dalam memecahkan 

masalah, menampilkan data, berinovasi, dan menghubungkan berbagai bidang. (Dyer, 

2019; Gates, 2017; Kelton & Saraniero, 2018). 

STEAM dapat digunakan untuk meningkatkan minat dan pemahaman, 

menumbuhkan kemampuan literasi dan kemampuan memecahkan masalah di dunia 

nyata (Thuneberg et al., 2018), dimana STEAM memiliki kinerja yang lebih efisien 

dalam hal kreativitas dan partisipasi literasi sains (Wang et al., 2018). STEAM 

cenderung berkontribusi pada literasi STEAM melalui integrasi sains, teknologi dan 

seni serta mengembangkan kemampuan pemecahan masalah (Kim & Chae, 2016). 

STEAM menyediakan cara yang lebih umum bagi warga non-ilmuwan untuk terlibat 

dengan konsep ilmiah, pertanyaan, dan narasi dengan maksud untuk meningkatkan 

literasi ilmiah, kesadaran, dan tindakan potensial dengan seni kreatif (Segarra et al., 

2018). 

Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa beberapa guru IPA SMP di 

Kecamatan Sungai Kunjang masih banyak yang mengajar dengan metode 

konvensional. Pembelajaran masih berpusat pada guru. Hal ini membuat aktivitas 

siswa menjadi tidak aktif dan pada akhirnya berdampak pada hasil pembelajaran yang 

kurang maksimal. Kondisi tersebut harus diubah karena pembelajaran harus terpusat 

pada siswa. Artinya, guru harus mengubah cara mengajarnya dari metode 

konvensional ke metode pembelajaran berbasis STEAM agar keterampailan abad 21 

teroptimalkan sehingga siswa mampu bersaing pada era revolusi industry 4.0 dan 

memberikan kontribusi secara nyata. Berdasarkan uraian di atas, guru-guru tersebut 

perlu diberi wawasan mengenai pembelajaran berbasis STEAM yang kemudian dapat 
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diimplementasikan di kelas. Oleh karena itu, pelatihan pembelajaran berbasis STEAM 

ini sangat dibutuhkan oleh guru untuk meningkatkan profesionalisme guru dalam 

mengajar sehingga akan berdampak pada hasil pembelajaran dan untuk mendidik 

siswa agar mampu menghadapi perkembangan abad 21 dan revolusi industry 4.0. 

 

 
1.2 Permasalahan Mitra 

 

Permasalahan yang dialami oleh mitra, yaitu: 
 

a. Pengetahuan awal guru tentang pembelajaran berbasis STEAM yang masih 

minim. 

b. Pengetahuan awal guru tentang pendekatan STEAM yang masih minim. 

c. Penyelenggaraan pelatihan penerapan pembelajaran berbasis STEAM bagi 

guru masih belum diikuti. 

d. Respon guru dalam mengikuti pelatihan penerapan pembelajaran berbasis 

STEAM merupakan umpan balik bagi penyelenggaraan pelatihan yang belum 

diketahui. 
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BAB 2 
 

SOLUSI PEMECAHAN MASALAH 

 

 

 
2.1 Pelatihan dan pendampingan tentang STEAM dan model-model 

pembelajaran berbasis STEAM 

a. Pengantar tentang integrasi STEAM dalam kurikulum 2013 

b. Model pembelajaran berbasis STEAM 

c. Analisis STEAM dalam kurikulum 2013 

 

 
2.2 Pendampingan pembuatan media berbasis STEAM 

 

Merancang dan membuat purwarupa media pembelajaran berbasis STEAM dalam 

kelompok kecil, serta melakukan percobaan sederhana untuk membuktikan media 

pembelajaran yang dibuat. 

 

2.3 Praktik peer teaching pembelajaran berbasis STEAM 
 

Struktur program pelatihan dan pendampingan akan dilaksanakan dengan pola in 

service training yang dilakukan dalam pemaparan secara klasikal, serta pola on the job 

learning atau dilakukan pendampingan mandiri di tempat tugas peserta pelatihan 

sebagai implementasi STEAM. 
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BAB 3 
 

METODE PELAKSANAAN 
 

 

 

3.1 Metode Kegiatan 
 

Metode kegiatan yang dilakukan dalam pengabdian kepada masyarakat ini 

adalah dalam bentuk ceramah, diskusi, dan praktek. Langkah-langkah pelatihan 

pengembangan media pembelajaran berbasis STEAM bagi guru IPA SMP di sekolah 

yang diselenggarakan dalam Program Kemitraan Masyarakat (PKM) dapat dijelaskan 

sebagai berikut. 

Persiapan 
 

Persiapan dilakukan oleh ketua dan anggota pelaksana kegiatan pengabdian 

masyarakat. Pada tahap persiapan, dilaksanakan selama 3 bulan. Pelaksana 

pengabdian masyarakat melakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Menentukan lokasi pelaksanaan PKM dan menjalin kerjasama dengan mitra 

PKM. 

b. Melakukan need assessment PKM di sekolah mitra. 

c. Menentukan topik PKM yang akan dilaksanakan di sekolah mitra. 

d. Merancang kegiatan PKM, dengan uraian: 1) Perkenalan antara fasilitator 

dengan peserta, 2) Ice breaking untuk menciptakan suasana yang hangat, 3) 

Penggalian harapan dari peserta, 4) Kesepakatan kontrak belajar dan ground 

rule, 5) Penjelasan alur proses pelatihan, 6) Pelaksanaan pelatihan dengan 

metode diskusi, simulasi, kerja individu, dan role play, 7) Kesepakatan model 

evaluasi, dan 8) Kesepakatan tindak lanjut pelatihan. 

e. Mempersiapkan perlengkapan yang dibutuhkan dalam pelatihan. 

f. Menentukan lokasi pelatihan. 
 

Pelaksanaan 
 

Pelakasanaan dilakukan oleh ketua dan anggota pelaksana kegiatan pengabdian 

masyarakat, serta didampingi oleh dua mahasiswa yang bertugas secara teknis dan 

administratif. Pada tahap pelaksanaan, dilaksanakan selama 3 bulan. Fasilitator 

memberikan pelatihan selama lima sesi dengan gambaran: 
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a. Sesi 1: Komitmen Profesi Pendidik. 

b. Sesi 2: Modalitas Belajar Peserta Didik. 

c. Sesi 3: Model Pembelajaran Konvensional vs active learning berbasis 

STEAM. 

d. Sesi 4: Media pembelajaran kreatif dan inovatif. 

e. Sesi 5: Peer teaching dengan model active learning berbasis STEAM 
 

Evaluasi 
 

Evaluasi dilakukan oleh ketua dan anggota pelaksana kegiatan pengabdian, serta 

mengajak dua mahasiswa pada tahap pelaksanaan. Setelah pelatihan selesai, 

fasilitator: (1) Mengungkap kesimpulan berdasarkan pemahaman yang diperoleh 

peserta, (2) Ketercapaian harapan peserta dari pelaksanaan pelatihan, (3) Menggali 

kesan peserta dari pelaksanaan pelatihan, dan (4) Memberikan penguatan bagi peserta 

dalam menerapkan active learning berbasis STEAM untuk meningkatkan 

keterampilan abad 21 siswa di sekolah. 

Tindak lanjut 
 

Tindak lanjut dilakukan oleh ketua dan anggota kegiatan pengabdian masyarakat. 

Pelaksana kegiatan melakukan tindak lanjut pelatihan dengan melalukan 

pendampingan bagi guru-guru atau peserta pelatihan. Pendampingan lebih bersifat 

kolegial, yang menempatkan pendidik sebagai partner untuk memperbaiki kekurangan 

dan mengatasi hambatan sehingga dapat mewujudkan active learning berbasis 

STEAM di kelas. 

 

 
3.2 Rancangan Evaluasi 

 

Evaluasi kegiatan ini dilakukan saat berlangsungnya kegiatan pelatihan dan 

melihat produk akhir kegiatan. 

a. Aspek yang dievaluasi Aspek yang dievaluasi adalah kehadiran, aktivitas peserta, 

pemahaman peserta terhadap materi yang telah diberikan. 

b. Teknik Evaluasi Evaluasi dilakukan dengan menggunakan instrumen yang sesuai. 

Kehadiran peserta dievaluasi berdasarkan daftar hadir peserta yang disi, aktifitas 

peserta berdasarkan instrumen observasi dan tingkat pemahaman berdasarkan 

jawaban dari latihan soal yang diberikan. 
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c. Indikator Pencapaian Program. 

d. Kriteria pencapaian program setiap aspek, yaitu: (1) kehadiran peserta, kreativitas 

berkategori baik, dan (2) tingkat pemahaman materi berkategori baik. 

 

 
3.3 Sasaran Kegiatan 

 

Yang menjadi sasaran dalam kegiatan pengabdian ini adalah guru-guru IPA SMP 

di Kecamatan Sungai Kunjang. Untuk setiap sekolah mendelegasikan 1 guru bidang 

studi IPA. 

 

 
3.4 Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas 

 

Tabel 3.4 Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas 
 

No Nama Program 

Studi 

Bidang Ilmu Alokasi 

waktu 

(Jam/ 

minggu) 

Uraian Tugas 

1 Iis Intan 

Widiyowati, 

M.Pd. 

Pendidikan 

Kimia 

Pendidikan 9 Ketua; Menyusun 

proposal, 

mengembangkan 

instrumen dan 

modul pelatihan, 

menyusun laporan 

kemajuan dan 

laporan akhir 

2 Dr. Farah 

Erika, S.Si., 

M.Si. 

Pendidikan 

Kimia 

Pendidikan 7 Anggota; 

Menyusun modul 

pelatihan, 

menyusun laporan 

kemajuan dan 

laporan akhir 
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BAB 4 

PELAKSANAAN KEGIATAN PENGABDIAN 

 

4.1. Realisasi Kegiatan 

Secara umum, pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dilakukan melalui 

tiga tahapan, tahapan pertama adalah tahap persiapan. Pada tahap ini kelompok 

pengabdi melakukan survey pendahuluan guna melihat kondisi lapangan mengenai 

kemampuan Guru dalam mengkonstruksi media pembelajaran khususnya lembar kerja. 

Dalam tahap ini diidentifikasi permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh guru 

IPA SMP dalam implementasi pembelajaran berbasis STEAM. 

Tahap selanjutnya merupakan tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian. Tahap 

ini dilakukan kegiatan peningkatan kemampuan mengkonstruksi media pembelajaran 

khususnya lembar kerja dalam bentuk workshop pembinaan dan pelatihan guru IPA 

SMP dalam rangka peningkatan kompetensi pedagogik. Kegiatan workshop dilakukan 

dengan metode ceramah, diskusi, dan latihan. Selain workshop peserta juga diberikan 

pendampingan pasca pelatihan. 

Tahap yang terakhir adalah tahap evaluasi. Pada tahap ini dilakukan evaluasi 

atas hasil yang telah dicapai oleh peserta pelatihan/workshop sekaligus pendampingan. 

Masukkan dan perbaikan lebih lanjut dilakukan pada tahap ini. Evaluasi diberikan 

dengan mengumpulkan data yang diperoleh dari kegiatan workshop maupun 

pendampingan. Data di ambil dengan memberikan soal pretes dan posttes, serta 

keterangan-keterangan dari peserta atau subjek dampingan, serta karya media 

pembelaajran khususnya lembar kerja peserta pelatihan. 

Indikator ketercapaian tujuan pengabdian masyarakat ini adalah bahwa 70% 

guru-guru mampu mengembangkan media pembelajaran khususnya lembar kerja 

berbasis STEAM. Secara detail kegiatan-kegiatan sebagaimana dimaksud diuraikan 

sebagai berikut. 

1. Kegiatan diawali dengan pembentukan tim pelaksana kegiatan pengabdian. 

2. Melakukan penggalian data dan analisis terhadap guru IPA SMP di Kota 

Samarinda. 
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Setelah dibentuk tim, Langkah lanjutan yang dilakukan adalah melakukan 

identifikasi terhadap stakeholder. Identifikasi dilakukan dalam rangka untuk 

memantabkan sasaran pengabdian. Dari data hasil identifikasi, diperoleh simpulan 

bahwa sasaran yang diprioritaskan dalam kegiatan pengabdian ini adalah 

perwakilan guru IPA SMP pada setiap kecamatan yang ada di Kota Samarinda. 

Selain pertimbangan tersebut, ditetapkan pula peserta yang dipilih atas dasar 

memiliki komitmen tinggi untuk meningkatkan kompetensinya. Dengan adanya 

komitmen yang tinggi maka proses pendampingan pasca diberikannya treatmen 

akan lebih optimal. 

Penggalian data dimaksudkan untuk mengetahui kondisi subjek 

dampingan. Mengingat sasaran dari kegiatan ini lebih difokuskan kepada guru-

guru yang selama ini relative belum tersentuh program peningkatan kemampuan 

pedagogis terhadap penguasaan media pembelajaran khusunya lembar kerja 

berbasis STEAM. 

Hasil identifikasi diperoleh kondisi sebagai berikut. 

a. Banyak guru yang belum memahami dalam mengembangkan lembar kerja 

STEAM. 

b. Guru belum terbiasa mengajarkan atau mensimulasikan pelaksanaan 

pembelajaran berbasis STEAM. 

c. Guru kesulitan dalam mengembangkan lembar kerja berbasis STEAM. 

3. Langkah selanjutnya adalah melakukan pengumpulan dan analisis kebutuhan. 

Berdasarkan berbagai masukkan serta hasil identifikasi masalah, maka terdapat 

beberapa kebutuhan yang diidentifikasi, antara lain: 

a. Guru memerlukan pelatihan dalam penyusunan LKPD khususnya yang 

berbasis STEAM. 

b. Guru memerlukan pendampingan dalam mengembangkan LKPD berbasis 

STEAM. 

c. Guru memerlukan referensi yang dapat digunakan sebagai acuan dalam 

mengembangkan LKPD berbasis STEAM dan mengimplementasikan dalam 

pembelajaran. 

Beberapa kebutuhan tersebut selanjutnya dibuat dalam bentuk pemberian 

workshop sekaligus pendampingan. Pemberian treatmen berupa berupa workshop 
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ataupun pelatihan menjadi sasaran yang sangat efektif dalam meningkatkan 

kemampuan dan kualitas pembelajaran. Forum ilmiah seperti diklat, workshop atau 

kegiatan di KKG/MGMP menjadi sasaran yang sangat strategis untuk 

mewujudkannya. Pada kegiatan tersebut disamping para guru mendapatkan 

wawasan baru dari pakar, juga dapat berdiskusi, sekaligus praktek menerapkan 

pembelajaran dan pengembangan media pembelajaran maupun perangkat 

pembelajaran. 

4. Berdasarkan analisis terhadap kebutuhan tersebut, maka tim melakukan beberapa 

persiapan pelaksanaan, yaitu melakukan koordinasi internal tim, sperti melakukan 

persiapan terkait konten atau materi workshop yang meliputi cara membreakdown 

KD menjadi IPK, contoh KKO, unsur STEAM yang harus dimunculkan, cara 

mmebuat pertanyaan berbasis PITA (produktif, imajinatif, terbuka dan analitis), 

Langkah Menyusun LKPD, pretes dan postes, daftar hadir, instrument evaluasi 

sebagai feedback kegiatan. Persiapan terkait pelaksanaan kegiatan seperti tempat 

pelaksanaan, sosialisasi kegiatan kepada kepada peserta sekaligus mengkoordinir 

konsumsi pelaksanaan kegiatan. 

5. Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan pada hari Sabtu-Senin, 02 – 04 Oktober 2021 di 

Aula Yayasan Uswatun Hasanah. 

Sabtu,02 oktober 2021 diawali dengan kegiatan registrasi peserta oleh panitia yang 

kemudian dilanjutkan dengan pemberian pretes. Pretes dilakukan dalam rangka 

untuk menggali sejauh mana pemahaman subjek terkait penyusunan LKPD dan 

STEAM serta strategi pengembangannya. Selain itu, tujuannya untuk memetakan 

level subjek dalam program pengabdian ini. 

Kegiatan dilanjutkan dengan pembukaan secara resmi untuk mengawali kegiatan 

pendampingan atau pengabdian masyarakat, dan dilanjutkan dengan pemberian 

materi serta kegiatan diskusi. 

Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan Program Pengabdian Masyarakat 

Hari/Tangal Pukul (Wita) Materi 

Sabtu, 2 

Oktober 2021 

08.00 – 09.00 Registrasi 

 09.00 – 09.30 Pre-Test 

 09.30 – 11.30 Materi I 

Keterampilan Abad 21 
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Hari/Tangal Pukul (Wita) Materi 

 11.30 – 13.00 ISHOMA 

 13.00 – 15.00 Materi II 

Apa Itu STEAM? 

Minggu, 3 

Oktober 2021 

08.00 – 10.00 Materi III 

Diskusi Kelompok 

Pengembangan Materi 

Berbasis STEAM 

 10.00 – 12.00 Materi IV 

Mengembangkan LKPD 

Berbasis STEAM 

 12.00 – 13.30 ISHOMA 

 13.30 – 15.30 Materi V 

Diskusi Kelompok 

Pengembangan LKPD 

Berbasis STEAM 

Senin, 4 

Oktober 2021 

08.00 – 11.00 Penugasan: Penyusunan LKPD 

Berbasis STEAM 

(Tugas Mandiri) 

 

Sebagai bahan evaluasi pelaksanaan kegiatan, peneliti memberikan angket penilaian dalam 

format google form dengan 4 cluster respon jawaban yaitu sangat baik, baik, cukup, baik 

dan tidak baik. Berdasarkan angket yang diberikan, diperoleh hasil respon sebagai berikut: 

1) Kesesuaian pelatihan atau pendampingan terhadap pekerjaan sebanyak 79% menjawab 

sangat baik sedangkan 21% memberikan respon baik. 2) Penguasaan materi dinilai 74% 

sangat baik sedangkan 26% sisanya menjawab baik. 3) Begitujuga dengan penilaian 

terhadap kualitas pendampingan dan pelatihan, responden menilai 82 % sangat baik 

sedangkan 18% sisanya baik, 4) Terhadap tanggapan metode yang diberikan, sebanyak 

91% menilai sangat baik sedangkan 09% menilai baik, 5) Secara keseluruhan, respon 

peserta dampingan memberikan nilai sangat baik terhadap keseluruhan 

pelatihan/pendampingan yaitu sebesar 85%. Selain kuisioner, beberapa tanggapan hasil 

wawancara yang telah dilakukan menunjukkan bahwa semua peserta merasa terbantu 

dengan adanya kegiatan ini. Jika selama ini mereka hanya memberikan soal-soal rutin 

sebagai akibat keraguan mereka terhadap kondisi siswa, maka mereka selepas pelatihan 

akan mencoba melakukan perubahan terhadap proses dan cara pembelajaran. Mereka akan 

menerapkan LKPD berbasis STEAM sebagaimana materi yang telah diajarkan, 

Membenahi pertanyaan yang disajikan dalam LKPD, Berlatih membuat LKPD berbasis 
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STEAM pada topik yang berbeda, Mengubah pola soal yang biasanya hanya mengacu pada 

contoh di buku paket, menjadi bentuk yang dinarasikan dan disusun sendiri dengan 

memperhatikan kaidah penyusunan soal yang memiliki level sintesis, analisis, dan kreasi. 

Selain itu, mereka juga berkomiteman untuk enganalisis soal-soal yang sudah ada (LOTS) 

untuk direkonstruksi menjadi soal HOTS yang dimunculkan pada LKPD, Melakukan 

sharing materi dengan sesama guru. Kegiatan selanjutnya adalah melakukan 

pendampingan. Kegiatan pendampingan dimulai dengan membuat WAG yang terdiri dari 

semua peserta. Tujuannya adalah memudahkan koordinasi sekaligus memfasilitasi tanya 

jawab seputar pengembangan LKPD berbasis STEAM. 

Pendampingan yang dilakukan di sekolah atau madrasah dimaksudkan untuk memperkuat 

proses pembelajaran, bukan menitikberatkan pada evaluasi proses pembelajaran. Oleh 

karenanya tugas utama fungsi pendampingan adalah untuk mengamati proses pembelajaran 

di dalam kelas sehingga dapat mengetahui problematika yang muncul dalam proses 

pembelajaran. Selain melakukan pengamatan, dilakukan pula diskusi dengan guru 

dampingan terkait dengan proses pembelajaran dan evaluasi yang diamati terutama yang 

berkaitan dengan implementasi soal high order thinking skills (HOTS). Hal ini 

dimaksudkan untuk memberikan bimbingan secara tidak langsung kepada guru yang 

didampingi berdasarkan hasil pengamatannya selama melaksanakan proses pembelajaran. 

Jadi diskusi yang dilakukan dengan guru dampingan bukan untuk mencari kelemahan 

dalam proses pembelajaran, akan tetapi untuk membangun kesamaan persepsi tentang 

konsep dan implementasi pemberian soal HOTS pada LKPD berbasis STEAM. Model 

diskusi dipilih dengan harapan tidak adanya kesan menggurui atau adanya rasa superioritas 

dan inferioritas di kalangan guru. Bersama dengan guru dampingan, peneliti melakukan 

refleksi juga atas proses pembelajaran yang sedang dijalani, baik masalah atau upaya 

pemecahan masalahnya. Kegiatan pendampingan difokuskan kepada pengembangan 

LKPD berbasis STEAM oleh guru di satuan pendidikannya. Materi pendampingan yang 

dilakukan oleh peneliti terhadap guru sasaran mencakup pemahaman terhadap: 

a. Proses pembelajaran dengan implementasi soal HOTS dan PITA. 

b. Penyusunan LKPD berbasis STEAM. 

c. Pelaksanaan implementasi pembelajaran dengan menerapkan LKPD berbasis 

STEAM. 

Beberapa hal yang menjadi fokus dari pendampingan antara lain: Bagaimana guru dalam 

menganalisis KD untuk dibuat soal-soal HOTS dan PITA yang digunakan dalam 

pengembangan LKPD berbasis STEAM. Selanjutnya dilihat pula bagaimana guru dalam 
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menyusun kisi-kisi soal Kisi-kisi penulisan soal-soal HOTS dan PITA bertujuan untuk 

membantu para guru dalam menulis butir soal HOTS dalam LKPD berbasis STEAM. Selain 

itu, diperhatikan pula bagaimana guru memilih stimulus yang menarik dan kontekstual. 

Stimulus yang menarik umumnya baru, belum pernah dibaca oleh peserta didik. Sedangkan 

stimulus kontekstual berarti stimulus yang sesuai dengan kenyataan dalam kehidupan 

sehari-hari, menarik dan mendorong peserta didik untuk membaca. Guru dampingan 

diberikan penekanan bahwa kaidah penulisan atau penysunan LKPD. Perbedaannya terletak 

pada aspek materi, sedangkan pada aspek konstruksi dan bahasa relatif sama. Setiap butir 

soal HOTS yang ditulis hendaknya dilengkapi dengan pedoman penskoran atau kunci 

jawaban. Hal ini penting dilakukan karena selama ini kecenderungan guru dalam membuat 

soal langsung mengambil dari LKS atau buku pegangan tanpa disertakan dengan langkah-

langkah penyelesaian soal. 

 

4.2. Feedback Pelaksanaan Kegiatan 

Sebagai bahan evaluasi pelaksanaan kegiatan, peneliti memberikan angket penilaian 

dalam format google form. Angket tersebut dibagikan menjelang berakhirnya kegiatan. 

Berdasarkan angket yang diberikan, maka diperoleh hasil respon sebagai berikut: 1) Kesesuaian 

pelatihan atau pendampingan terhadap pekerjaan sebanyak 88% menjawab sangat baik 

sedangkan 22% memberikan respon baik. 2) Penguasaan materi dinilai 88% sangat baik 

sedangkan 22% sisanya menjawab baik. 3) Begitujuga dengan penilaian terhadap kualitas 

pendampingan dan pelatihan, responden menilai 60 % sangat baik sedangkan sisanya baik, 4) 

Terhadap tanggapan metode yang diberikan, sebanyak 80% menilai sangat baik sedangkan 

20% menilai baik, 5) Secara keseluruhan, respon peserta dampingan memberikan nilai sangat 

baik terhadap keseluruhan pelatihan/pendampingan. Berdasarkan hasil isian kuisioner peserta 

dampingan, diperoleh hasil yang disajikan dalam bentuk diagram lingkaran sebagai berikut. 
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Gambar 4.1. Diagram Lingkaran Hasil Isian Kuisioner 

 

Terhadap pertanyaan apa saja yang paling disukai dengan adanya pendampingan, 

antara lain dijawab: Tips dan trik penyusunan pertanyaan dalam LKPD, tips dan trik 

menyampaikan materi sukar ke peserta didik agar mudah difahami, Penyampaian materi dan 
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metode pengajarannya, Ilmunya, Suasana belajar dan pendampingan yang menyenangkan, 

Pemanfaatan media digital dan organisasi acara yangg santai, serius dan mengalir, Menambah 

wawasan untuk pengajaran di kelas dengan penyampaian yangg fresh, Mendapatkan ilmu baru 

mengenai pentingnya soal HOTS dan PITA. Mendapat ilmu strategi penyusunan LKPD 

berbasis STEAM. memperoleh pengalaman dari sharing antar guru maupun pemateri, dan ada 

juga yang memberikan respon jawaban sangat suka sama semua yang telah memberikan materi 

karena orangnya sangat ramah dan menyenangkan. Sebagian peserta berpendapat, setelah 

melaksanakan program pembinaan dan pendampingan, maka mereka akan menerapkan 

pembuatan soal HOTS sebagaimana materi yang telah diajarkan, Menggunakan ide-idea baru 

dari para narasumber untuk di terapkan pada kelas, Pertama mensharing materi dg sesama guru. 

Mengaplikasikannya pada saat pembelajaran, akan dipraktekkan langsung ke anak – anak untuk 

membangun Pendidikan STEAM. 
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BAB 5 

SIMPULAN 

 

 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian dapat disimpulkan bahwa diperlukan 

suatu kegiatan peltihan atau workshop yang dapat mengembangkan kemampuan 

pedagogic dari guru IPA SMP secara berkelanjutan, agar semakin meningkat 

kemampuan mutu pembelajaran yang membangun Pendidikan STEAM dari siswa, agar 

mampu bersaing pada era globalisasi. 
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Sumber* Jml (Juta Rp) 

7 2019 Kinetika Dan Kesetimbangan Adsorbsi 

Methylene Blue Pada Bentonit Alam 
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https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/bcrec/issue/view/355
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Studies 

Journal 

Vo. 2, No. 2, September 
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14 Penerapan Model Pembelajaran 

Berbasis Masalah Untuk 
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15 Penerapan metode eksperimen 
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Studies 

Journal 
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1 Prosiding Seminar 

Nasional Sains dan 
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Penerapan Model Pembelajaran 

AIR (Auditory Intellectually 

Repetition) Berbasis Multiple 
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Terhadap Kemampuan Kognitif 

Mahasiswa pada Materi 
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2 The 5th International 

Conference of 

Indonesian Chemical 

Society 2016 

Mastery of Chemistry and 
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Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-

sesuaian     dengan     kenyataan,     saya     sanggup     menerima      sanksi. Demikian biodata 

ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan 

Hibah PKM FKIP UNMUL. 

 
Samarinda, 1 April 2021 

Anggota Pengusul 

 

 

 

 
Iis Intan Widiyowati, M.Pd. 
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10. Eksperimen Kimia di Sekolah 
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B. Riwayat Pendidikan 
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Tinggi 

Institut Teknologi 
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Tahun Masuk-Lulus 1996-2001 2007-2009 2014-2019 

Judul 

Skripsi/Tesis/Disertasi 

Skrining Fitokimia 

Tumbuhan Famili 
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Liliaceae Koleksi 

Kebun Raya 

Purwodadi 

Actinodaphne 

borneensis 

(Lauraceae) 

Argumentation 

Learning (GOAL) 

Untuk Meningkatkan 

Keterampilan 

Berargumentasi dan 

Self-Efficacy 

Mahasiswa Program 

Studi Pendidikan 

Kimia 

Nama Pembimbing Dra. Yulfi Zetra, MS Dr. Lia Dewi 

Juliawaty/ 

Dr.rer.nat Didin 

Mujahidin 

1. Prof.Dr.Tukiran, 

M.Si 

2. Drs. Z.A Imam 

Supardi, Ph.D 

C. Pengalaman Penelitian dalam 5 Tahun Terakhir 

Pendanaan 
 

No Tahun Judul Penelitian Sumber Jumlah(Juta 

Rp) 

1. 2014 Modifikasi dan Optimasi Prosedur Dibiayai Oleh 75 juta 
 Ekstraksi Zat Warna Alami untuk Direktorat  

 Pengembangan Indikator Asam Basa Penelitian dan  

 sebagai Media Pembelajaran Konsep Pengabdian  

 Asam Basa dan Elektrokimia. Hibah Kepada  

 Bersaing (sebagai anggota) Masyarakat  

  Direktorat  

  Jenderal  

  Pendidikan  

  Tinggi  

2. 2017 Analisis Model Pembelajaran Dibiayai Oleh 52.5 juta 

 Argumentation and Self-Efficacy Direktorat  

 Learning (ASEL) Untuk Penelitian dan  

 Meningkatkan Keterampilan Pengabdian  

 Berargumentasi dan Self-Efficacy Kepada  

 Mahasiswa Pada Materi Alkil Masyarakat  

 Halida. Penelitian Disertasi Doktor Direktorat  

 (sebagai ketua) Jenderal  

   Pendidikan 
   Tinggi 

3. 2020 Analisis Potensi Hasil Penelitian DIPA BLU 8 juta 

  Bahan Alam Hutan Tropis Lembab Universitas 

  dan Lingkungannya dalam Upaya Mulawarman, 

  Pengembangan Pembelajaran Kimia Anggaran FKIP 
   UNMUL 
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Organik Berbasis Keterampilan 

Abad 21 

 

 
D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir 

No Tahun 
Judul Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Pendanaan 

Sumber Jumlah(Juta Rp) 

 

 

 

 

E. Publikasi Artikel Ilmiah dalam Jurnal dalam 5 Tahun Terakhir 

No Judul Artikel Ilmiah Nama Jurnal Volume/Nomor/Tahun 
 

1. Innovative Chemistry Learning Model IOSR Journal of 7/1/2017 

to Improve Argumentation Skills and Research &  

Self-Efficacy Method in  

 Education (IOSR-  

 JRME)  

2. Development of a graphic organizer- World 16/2/2018 

based argumentation learning (GOAL) Transactions on  

model for improving the self-efficacy Engineering and  

and ability to argue of chemistry Technology  

teacher candidates Education  

3. Antidiabetic Activity of leaf extract Research J. 12/4/2019 

from three types of Mangrove Pharm. and  

Originating from Sambera Coastal Tech.  

Region Indonesia   

 
 

F. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) dalam 5 Tahun Terakhir 

No Nama Pertemuan 

Ilmiah/Seminar 

Judul Artikel Ilmiah Waktu Dan Tempat 

 

1. Seminar Nasional Pendidikan Sains Analisis Kemampuan 

Penyelesaian Masalah 

Mahasiswa Pendidikan 

Kimia FKIP Universitas 

Mulawarman Pada 

Praktikum Kimia Fisika II 

Berbasis Inkuiri 

Terbimbing 

2. Seminar Nasional Pendidikan Sains Kemampuan 

Berargumentasi 

Mahasiswa Pendidikan 

Kimia FKIP Universitas 

Mulawarman 

24 Januari 2015/ 

Surabaya 

 
 
 
 
 

 
23 Januari 2016/ 

Surabaya 
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3. Seminar Internasional 

11th Joint Conference on 

Chemistry 2016 in conjunction 

with The 4th Regional 

Biomaterials Scientific Meeting 

2016 

4. The 2nd Mathematics Informatics 

Science Education International 

Conference 

 

 

 

5. The 3rd Educational Sciences 

International Conference (ESIC) 

 

 

 

 

 

 

 

6. SEMINAR NASIONAL 

PENDIDIKAN 

MATEMATIKA,  SAINS, 

GEOGRAFI DAN KOMPUTER 

TAHUN 2020 

7. SEMINAR NASIONAL 

PENDIDIKAN 

MATEMATIKA,  SAINS, 

GEOGRAFI DAN KOMPUTER 

TAHUN 2020 

8. SEMINAR NASIONAL 

PENDIDIKAN 

MATEMATIKA,  SAINS, 

GEOGRAFI DAN KOMPUTER 

TAHUN 2020 

Students' Self-Efficacy in 

Organic Chemistry 

Learning 

 
 
 
 

Development of 

student worksheet 

for improving the self- 

efficacy and ability to 

argue of chemistry 

teacher candidates 

The Stereochemistry 

Learning Tools: 

Development and 

Learning Organic 

Chemistry Based on 

21-st Century 

Skills Integrated PIP 

UNMUL 

Kemampuan berpikir 

kritis siswa pada 

pembelajaran 

kimia tingkat SMA di 

Samarinda 

Kemampuan literasi 

sains siswa SMA kelas 

X pada materi 

ikatan kimia 

 

Analisis kemampuan 

argumentasi ilmiah 

siswa pada 

pembelajaran kimia 

tingkat SMA/MA 

sederajat di 

Samarinda selama 

masa pandemi Covid- 

19 

15-16 September 

2016/Purwokerto 

 
 
 
 
 

28 September 2019/ 

Surabaya 

 
 
 
 

 
13-14 November 2020/ 

Samarinda 

 
 
 
 
 
 
 

 
24 Oktober 

2020/Samarinda 

 
 
 
 

24 Oktober 

2020/Samarinda 

 
 
 
 

24 Oktober 

2020/Samarinda 
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G. Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir 

No Judul Buku Tahun Jumlah Halaman Penerbit 

 

 

 

H. Perolehan HKI dalam 5-10 Tahun Terakhir 

No Judul/Tema HKI Tahun Jenis NO P/ID 

 

 

 

I. Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik/Rekayasa Sosial Lainnya dalam 5 Tahun 

Terakhir 

No  Judul/Tema/Jenis 

Rekayasa Sosial Lainnya 

yang Telah diterapkan 

Tahun Tempat Penerapan Respon 

Masyarakat 

 

 

 

 

J. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir (dari Pemerintah, assosiasi atau Institusi lainnya) 

No Jenis Penghargaan Institusi Pemberi Penghargaan Tahun 

 

 

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak- 

sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 

persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM FKIP Unmul 2021. 

Samarinda, 1 April 2021 

Pengusul 

(Dr. Farah Erika, M.Si) 


